
A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Humas adalah singkatan dari hubungan masyarakat, yang seringkali 

disederhanakan sebagai sebuah terjemahan dari istilah Public Relations. Sebagai 

ilmu pengetahuan, humas masih relatif baru bagi masyarakat Indonesia. Humas 

sendiri merupakan gabungan berbagai imu dan termasuk dalam jajaran ilmu-ilmu 

sosial seperti halnya ilmu politik, ekonomi, sejarah, psikologi, sosiologi, 

komunikasi dan lain-lain. 

Hubungan manusiawi adalah terjemahan dari human relations. Ada juga 

orang yang menerjemahkannya menjadi "hubungan manusia" dan "hubungan 

antarmanusia", yang sebenarnya tidak terlalu salah karena yang berhubungan satu 

sama lain adalah manusia. Hanya saja, di sini sifat hubungan tidak seperti orang 

berkomunikasi biasa, bukan hanya merupakan penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang kepada orang lain, tetapi hubungan antara orang-orang yang 

berkomunikasi itu mengandung unsur-unsur kejiwaan yang amat mendalam. 

Ditinjau dari ilmu komunikasi, hubungan manusiawi itu termasuk ke 

dalam komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) sebab 

berlangsung pada umumnya antara dua orang secara dialogis. Dikatakan bahwa 

hubungan manusiawi itu komunikasi karena sifatnya action oriented, 

mengandung kegiatan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. 
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Komunikasi antar pribadi yang manusiawi berarti komunikasi yang telah 

memasuki tahap psikologis yang komunikator dan komunikannya saling 

memahami pikiran, perasaan dan melakukan tindakan bersama. lni juga berarti 

bahwa apabila kita hendak menciptakan suatu komunikasi yang penuh dengan 

keakraban yang didahului oleh pertukaran informasi tentang identitas dan masalah 

pribadi yang bersifat sosial. 

Ekstemal humas merupakan komunikasi dengan publik ekstemal secara 

informatif dan persuasif. Informasi yang disampaikan hendaknya jujur, teliti dan 

sempuma berdasarkan fakta yang sebenamya. Secara persuasif, komunikasi dapat 

dilakukan atas dasar membangkitkan perhatian komunikan (publik) sehingga 

timbul rasa tertarik. 

Masalah yang perlu dipecahkan dalam kegiatan external public relations 

meliputi bagaimana memperluas pasar bagi produksinya, memperkenalkan 

produksinya kepada masyarakat, mendapatkan penghargaan dan penerimaan dari 

publik maupun masyarakat, memelihara hubungan baik dengan pemerintah, 

mengetahui ·sikap dan pendapat publik terhadap perusahaan, memelihara 

hubungan baik dengan pers dan para opinion leader, memelihara hubungan baik 

dengan publik dan para pemasok yang berhubungan dengan operasional 

perusahaan dan mencapai rasa simpatik dan kepercayaan dari publik dalam 

masyarakat. 

Keberadaan unit humas di sebuah instansi rumah sakit merupakan suatu 

keharusan secara fungsional dan operasional dalam upaya menyebarluaskan atau 
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